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Lampiran 1. Hasil identifikasi sampel (Kerang Hijau)

No
Hal
Lamp

Sampel

LABORATORIUM ILMU LINGKUNGAN DAN KELAUTAN
DEFARTEMEN BIOLOGI

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS HASANUDDIN, KAMPUS TAMALANREA

L PERINTIS KEMERDEKAAN KM. 10, Telp, 088242254857

CTEVILKBIOA VPRO72019
dentifikis Kenang Hijuu

1

SUBAT KETERANGAN

Yany beranda tngi dibawah ini, menerangknn babwa setelah mengkaji karakter sampel
Kegang (Bivalvin) dan idontifikusi maka diketatu | spesios yaitu Kerang Hijau Perna virkdis

Kerang (Bivalvia)

- Terimn tangyal 22 Jul 2019

h

Jems * Kerang Hipaw Permr viendin L, 1758

Disknipsio -
Kemng ini tergoloog keluargn (Familin) Mytilidae, Cangkang bearok oval-
tomanjang, warna cangkang Ijon kebiraan, pada bagian periostrscum wama
hifou toi Terdapat di perairan dungknl Tt tropls, Melekatkan tububiya
dengan serabut benang (byssus) pada dusar substrat yang keras Panjang
canghang $§ em-10 e (dewasi), hidup berkolonl. Dapat dikonsumsd

Mukassar, 24 Juli 2019

Kepala,
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: LABORATORIUM ILMU LINGKUNGAN DAN KELAUTAN
S DEPARTEMEN BIOLOGI

y ~ FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

%  UNIVERSITAS HASANUDDIN, KAMPUS TAMALANREA

I PERINTIS KEMERDEKAAN KM 10, Telp. 088242254857

“
Lampiran 1. Foo sampel

Kerang Hijao Permo virkdiy L 1758
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Lampiran 2. Skema Kerja

Sampel

Preparasi

- Dicuci bersih menggunakan air
mengalir

- Dipisahkan daging dan
cangkangnya

- Dikeringkan menggunakan sinar
matahari

- Dihaluskan menggunakan mesin
penggiling hingga menjadi tepung

Tepung Kerang hijau

Analisa Kadar Air

| Analisa Kadar Abu

Analisis Kandungan

Kadar Protein
(Metode Kjeldahl)

Kadar Lemak Kadar Mineral
(Metode Sokhlet) (SSA)
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Lampiran 3. Bagan Kerja

1. Preparasi Sampel

Perna Viridis

- Dicuci dengan air yang mengalir

- Dipisahkan daging der gan cangkangnya

- Dikeringkan dengan sinar matahari

- Dihaluskan menggunakan mesin penggiling hingga membentuk tepung

Tepung Perna Viridis

2. Pengukuran Kadar Air

2 g Sampel

- Ditimbang kedalam cawan petri yang telah diketahui bobotnya.
- Dikeringkan delam oven pada suhu 105 °C.

- Didinginkan.

- Ditimbang.

- Dikeringkan ke mbali dan ditimbang sampai bobot konstan.

Hasil

3. Pengukuran Kadar Abu

2 g Sampel

- Ditimbang kedalam cawan yang telah diketahui bobotnya.
- Diarangkan di atas hotplate.

- Diabukan dal: m tanur pada suhu 600 °C.

- Ditimbang.

- Diabukan ken ali dan ditimbang sampai bobot konstan.

Hasil




4. Pengukuran Kadar Protein

1 g Sampel

Dimasukkan ke dalam labu Kjeldahl

Ditambahkan %2 butir tablet Kjeldahl dan 15 mL H>SO4 pekat
kemudian didekstruksi sampai larutan menjadi hijau jernih
Larutan dibiarkan dingin dan dilakukan penambahan akuades
sebanyak 25 mL

Ditambahkan 10 mL NaOH 40 %

Larutan didestilasi

Residu

Destilat

- Ditampung dalam larutan H3BOs 3 % dan
beberapa tetes campuran indikator Bromcresol
hijau dan metil merah

- Dititrasi dengan larutan HCI 0,1 N sampai larutan

warna menjadi merah muda.

Hasil
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5. Pengukuran Kadar Lemak

2 g sampel

Dibungkus dengan kertas saring dan ditutup dengan kapas bebas

lemak

Dimasukkan ke dalam Soxhlet yang dihubungkan dengan labu

lemak yang telah dioven dan ditimbang kosong

Pelarut n-heksana dituangkan sampai sampel terendam dan

dilakukan refluks atau ektraksi selama 5-6 jam atau sampai

palarut le

mak yang turun ke labu lemak menjadi jernih

Pelarut lemak diuapkan dengan evaporator

Pelarut

Eks

trak Lemak

dalam oven bersuhu 100-105 °C selama 1 jam
- Didinginkan dalam desikator
- Ditimbang
- Diulangi sampai diperoleh bobot yang konstan.

Hasil

- Ekstrak lemak di dalam labu lemak dikeringkan
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6. Pengukuran Konsentrasi Mineral

6.1. Preparasi Sampel

2 g Sampel

- Dimasukkan ke dalam gelas kimia 50 mL

- Ditambahkan 20 mL HNO3 pekat, dipanaskan sambil diaduk
hingga hampir habis

- Ditambahkan lagi 10 mL HNOs 1 M diaduk dan disaring

- Dihimpitkan dengan akuabides dalam labu ukur 50 mL

- Dianalisis dengan SSA
Data

6.2. Pembuatan Larutan Induk Seng 10.000 ppm, 1000 ppm dan 100 ppm

Zn(NOs3).2.4H20

Ditimbang sebanyak 3,9987 g ke dalam gelas kimia 100 mL
- Dilarutkan dengan akuabides
- Dipindahkan ke dalam labu ukur 100 mL

- Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas dan
dihomogenkan.

10.000 ppm

- Dipipet 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL

- Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas dan
dihomogenkan

- Dipipet 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL

- Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas dan
dihomogenkan

100 ppm
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6.2.1 Pembuatan Deret Standar Seng 0,2; 0,4; 0,8; 1,6 dan 3,2 ppm

100 ppm Seng

- Dipipet sebanyak 0,2; 0,4; 0,8; 1,6; dan 3,2 mL dan
dimasukkan ke dalam 5 buah labu ukur 100 mL.

- Masing-masing labu ukur ditambahkan 10 mL HNO3 1 M dan
dihimpitkan dengan akuabideshingga tanda batas.

- Setelah itu dihomogenkan

- Dianalisis dengan instrumen SSA

Data

6.3 Pembuatan Larutan Induk Besi 10.000 ppm, 1000 ppm dan 100 ppm

Padatan FeNH4(SQ4)2.12H,0

- Ditimbang sebanyak 8,6106 g ke dalam gelas kimia 100 mL

- Dilarutkan dengan akuabides dan di tetesi HoSO4 pekat hingga
larutannya bening

- Dipindahkan ke dalam labu ukur 100 mL

- Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas dan
dihomogenkan.

10.00 ppm

- Dipipet 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL

- Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas dan

dihomogenkan

1000 ppm

- Dipipet 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL

- Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas dan
dihomogenkan

100 ppm
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6.3.1 Pembuatan Deret Standar Besi 0,5; 1,5; 3,5; dan 6 ppm

100 ppm Besi

Data

- Dipipet sebanyak 0,5; 1,5; 3,5; dan 6 mL dan dimasukkan ke
dalam 4 buah labu ukur 100 mL.

- Masing-masing labu ukur ditambahkan 10 mL HNO3 1 M dan
dihimpitkan dengan akuabideshingga tanda batas.

- Setelah itu dihomogenkan

— Dianalisis dengan instrumen SSA

7. Pengukuran Kandungan Gizi Pada Pakan

Pakan

Hasil

- Diaduk hingga merata.

Tepung Tepung
Perna Viridis Jagung
- Ditimbang sebanyak 75 g — Ditimbang sebanyak 259
- Dicampur.

- Kadar protein ditentukan dengan metode Kjeldahl.

- Kadar lemak ditentukan dengan metode Soxhlet.
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

Dekstruksi protein

Pengukuran kadar abu
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Destilasi protein Larutan penampung sebelum titrasi

iy

U

Ekstraksi lemak

Penimbangan labu lemak Larutan standar Fe
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Larutan Standar Zn Larutan Sampel

Proses Destruksi Proses Penyafingan

Sampel Basah . Preparasi Sampel
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Sampel Kering

Sampel dalam bentuk Tepung
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Lampiran 5. Perhitungan

1. Pembuatan Larutan

1.1 Pembuatan NaOH 40% dalam 100 mL

%3 _E x 100 %
Vv \%
0 = bobo‘;}NaOH % 100 %
40% = bobot NaOH « 100 %
*" 100 mL °
4000
T
m=40g

1.2 Pembuatan H3sBO3; 3% dalam 100 mL

v = £ 100 %
'V mL °
_ bobot H;BO;

= 0
o= ToomL  100%

300
M= 100

m=3g

1.3 Pembuatan Larutan HCI 0,1 N dari HCI Pekat 37 %

% x BJ x 1000

N litas =
ormalitas BE

) 37/100 x 1,19g/mL x 1000 mL/L
Normalitas =
36,5 g/ek

Normalitas = 12,06 ek/L
V1 . C1= Vz. Cz
V1.1206 N=500mL.0,1 N

Vi=4,14 mL
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1.4 Standarisasi HCI 0,1 N dengan Na,COs;

) bobot Na,CO;
Normalitas =—————
volume x BE
bobot Na,CO;3
00IN= ——

© 0,1 Lx53gkk

Bobot Na,CO; = 0,53 g

0,537 g

N litas Na,CO3 = —————
ormalitas Na;CO; 0.1 x 53 gk

Normalitas Na,CO; = 0,1013

Konsentrasi HCI 0,1044 N

V HCI x NHCI =V Na,COsz x N Na,CO3
9,7mLxNHCI=10mL x 0,1013 N

N LOI3N
9,7

N HCI=0,1044 N

Konsentrasi HCI 0,0880 N
V HCI x N HCI = V Na;COz x N Na,COs3
11,5mL x NHCI =10 mL x 0,1013 N

_1LOI3N
115

N HCIl =0,0880 N

Konsentrasi HCI 0,1191 N
V HCI x N HCI = V Na2CO3 x N Na,COs
8,5mL x NHCI =10 mL x 0,013 N

_1,013N
8,5

N HCI=0,1191 N
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Konsentrasi HCI 0,0879 N
V HCI x N HCI =V Na,CO3 x N Na,CO3
11,5mL x NHCI =10 mL x 0,1011 N

_LOIIN
115

N HCI=0,0879 N

1.5 Larutan Indikator BCG 0,1%

v = £ 100%
0V mL ’
0.1% — bobot BCG < 100 %
T T 10 mL ¢

Bobot BCG =0,01¢g

1.6 Larutan Indikator MM 0,1 %

v = £ 100%
V. mL °

bobot MM
0,1% = —— x 100%
5 mL

Bobot BCG = 0,005 g

2. Kadar Air

2.1 Sampel Perna viridis

Bobot cawan petri kosong (A) =44,3231¢g
Bobot cawan petri + sampel tetap (C) =46,0775¢g
Berat sampel awal (B) =2,0122¢g
%eKadar air — 2,0122 - (46,0775 —44,3231) % 100 %
2,0122
=1281%
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2.2 Pakan Perna viridis

Bobot cawan petri kosong (A) =46,9269 g
Bobot cawan petri + sampel tetap (C) = 48,8056 g
Berat sampel awal (B) =2,0146 ¢

2,0146-(48,8056-46,9269)
2,0146

x 100 %

%Kadar air =

=6,71%

3. Kadar Abu

3.1 Sampel Perna viridis
Bobot cawan porselin kosong (A) = 38,0958 g
Bobot sampel awal (B) = 2,0416 g

Bobot cawan porselin + sampel tetap (C) = 38,4825 ¢

C-A
% Kadar abu =?x 100 %

38,0958 — 38,4825
2,0416

x 100 %

% Kadar abu =

=18,94 %

3.2 Pakan Perna viiridis
Bobot cawan porselin kosong (A) = 46,3585 ¢
Bobot sampel awal (B) =2,0132 g

Bobot cawan porselin + sampel tetap (C) = 46,6737 ¢

C-A
% Kadar abu =?X 100 %

46,6737 — 46,3585
2,0132

x 100 %

% Kadar abu =

= 15,65 %
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4. Kadar Protein

4.1 Sampel P. viridis.
Berat Sampel (W) = 1,050 ¢
Volume Titrasi (V) = 69,2 mL
Konsentrasi HCI (N) = 0,0880 mek/mL
BE Nitrogen = 14 mg/mek
Faktor konversi protein (fk) = 6,25

V x N HCI x BE Nitrogen x tk

% Kadar protein = W X 1000 x 100 %
(69,2-0)mL x o,ossoTn—‘i‘x 1428 %625
% Kadar protein = x100 %
1050 mg
=50,74 %
4.2 Pakan P. viridis.
Berat Sampe (W) =1,049¢
Volume Titrasi (V) = 38,5 mL
Konsentrasi HCI (N) = 0,1191 mek/mL
BE Nitrogen = 14 mg/mek
Faktor konversi protein (fk) = 6,25
Y%Kad o V x N HCI x BE Nitrogen x tk 100 %
= X
oKadar protein W < 1000 0
(38,5-0)mL x 0,1191 r;—"fx 1453—5( X 6,25
Kadar protein = 1049 mg x100 %
=38,27 %

4.3 Pakan VITE FF-999
Berat Sampel (W) = 1,006 g

Volume Titrasi (V) =43,9 mL
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Konsentrasi HCI (N) = 0,1044 mek/mL
BE Nitrogen = 14 mg/mek
Faktor konversi protein (fk) = 6,25

.V x N HCI x BE Nitrogen x fk
%Kadar protein = W % 1000 x 100 %

(43,9-0) mL x 0,1044?1—%% 1425« 6,25

1,006 x 1000 mg

%Kadar protein =

=39,86 %
4.4 Dedak Jagung
Berat Sampel (W) =1,014 ¢
Volume Titrasi (V) = 11,1 mL
Konsentrasi HCI (N) = 0,1044 mek/mL
BE Nitrogen = 14 mg/mek
Faktor konversi protein (fk) = 6,25

V x N HCI x BE Nitrogen x tk

%Kadar protein = W X 1000 x 100 %
) ~ (1L,1-0) mLx0,1044Ifn—eka14nrf—§< X 6,25
YoKadar protein = T.014 % 1000 mg
=9,99 %
5. Kadar Lemak
5.1 Sampel P. viridis.
Bobot labu lemak kosong + batu didih (A) = 128,539 ¢
Bobot labu lemak + sampel (C) =128,830¢g
Berat sampel (B) =2,014¢
% Kadar lemak =——x 100 %
Kadar lemak = 220 1027471006,
2,014
= 14,44%

mek x100 %

x100 %
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5.2 Pakan P. viridis.

Bobot labu lemak kosong + batu didih (A) =128,600¢
Bobot labu lemak + sampel (C) =128,318¢
Berat sampel (B) =2,028 g
Kadar lemak = 128,600-128,318 100 %
adar lemak = 3,028 X 0
=13,90 %

5.3 Pakan VITE FF-999

Bobot labu lemak kosong + batu didih (A) =105,139¢g
Bobot labu lemak + sampel (C) =105,253 g
Berat sampel (B) =2,009¢
% Kadar lemak =—— x 100%
%Kadar lemak = 105,253 - 105’139)( 100 %
2,009
=5,67 %

5.4 Dedak Jagung

Bobot labu lemak kosong + batu didih (A) =100,834 ¢
Bobot labu lemak + sampel (C) =100,990 g
Berat sampel (B) =2,007 g
% Kadar lemak =——x 100 %
veKadar lemak =20 0083 00 04
2,007
=7,77%
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6. Hasil Pengukuran Absorbansi dan Kurva Kalibrasi Larutan Standar Zn

Data Hasil Pengukuran dan Kurva Kalibrasi Larutan Standar Zn

Konsentrasi (ppm) Absorbansi
0 0

0,2 0,032299

0,4 0,083598

08 0,141521

16 0,261702

32 0,496540

Absorban

Kurva kalibrasi larutan standar Zn

0.6

0.5

0 0.5 1 1.5 2

y = 0.1536x + 0.0105
R? = 0.9974

2.5 3

Konsentrasi (ppm)
—@— Seriesl  ceeeeeeee Linear (Series1)

Zn untuk P.viridis

y =0,1536x + 0,0105
0,1451 =0,1536x + 0,0105
0,1536x = 0,1451 - 0,0105

0,1536x = 0,1346

~0,1346
x 70,1536
X =0,8763
Cx x V total
CZn =
g contoh
08763 75 x 50mL
(074 =
& 2,0490 g
CZn =21,38 mg/kg

3.5
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e Znuntuk Pakan P.viridis

y = 0,1536x + 0,0105
0,13,53 =0,1536x + 0,0105
0,1536x = 0,13,53 — 0,0105
0,1536x = 0,1248

£ 0,1248
X 70,1536
X =0,8125
Cx x Vtotal x FP
CZn =
g contoh
0,8125 % X 50mL
Z =
Czn 2,0193 ¢
CZn =20,11 mg/kg
e Znuntuk Jagung
y =0,1536x + 0,0105
0,1224 =0,1536x + 0,0105
0,1536x =0,1224 — 0,0105
0,1536x =0,1119
0,119
x ~0,1536
X =0,7285
Cx x V total
CZn =
g contoh
0,7285 % x  50mL
Z =
CZn 2,1949 g
CZn =16,59 mg/kg

7. Hasil Pengukuran Absorbansi dan Kurva Kalibrasi Larutan Standar Fe

Konsentrasi (ppm) Absorbansi
0 0
05 0,001046
15 0,003591
3,5 0,008220
6 0,014119




Absorban

Kurva kalibrasi larutan standar Fe

0.016

0.014

0.012

0.01

0.008

0.006

0.004

0.002

-0.002

2 3

y =0,0024x - 0,0019
R?=0,9998

4 5

Konsentrasi (ppm)

Fe untuk P.viridis

y =0,0024x - 0,0019
0,0104 =0,0024x - 0,0019
0,0024x = 0,0104 + 0,0019

0,0024x = 0,0123

~0,0123

x 70,0024
X =5,125

Cx x V total
CFe =

g contoh

5125 28 x50mL

CFe = L
2,0490 g

CFe = 125,06 mg/kg

Fe untuk Pakan P.viridis

y =0,0024x - 0,0019
0,0076 =0,0024x - 0,0019

0,0024x = 0,0076
0,0024x = 0,0095

X
X

CFe

CFe

+0,0019

~0,0095

0,0024

=3

,9583

_Cx x V total

g contoh

3,9583

mg
T x 50 mL

2,0193 g

—@— Seriesl

Linear (Series1)
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CFe =98,01 mg/kg

Fe untuk Jagung

y =0,0024x - 0,0019
0,0035 =0,0024x - 0,0019
0,0024x =0,0035 + 0,0019
0,0024x = 0,0054

©0,0054
* 10,0024
X =225
Cx x V total
CFe =
g contoh
2,25 % X 50 mL
F =
CFe 21949 ¢
CFe = 51,25 mg/kg
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